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This study aims to determine the increase in learning science process skills using the experimental method in class 6 
MIM PK Kenteng Nogosari Boyolali. Data collection techniques gained through observation, interviews, documentation and 
test engineering. Triangulation techniques used in this study is the technique of triangulation with the source. on pre-cycle 
value of the average grade of 4.25 with the thoroughness klasikan which only reached 26% and has not reached the KKM 
then with the learning outcomes of this study electrical circuit on the students jump in the number of students who pass the 
KKM ≥65 meet are as follows: (1) In the pre-cycle, students who meet the KKM only 5 students or 26%. (2) At the first 
meeting of the first cycle, students who meet the KKM 7 students or 36%. (3) In the first cycle the second meeting, students 
who meet the KKM 9 students, or 47%. (4) At the first meeting of the second cycle, students who meet the KKM 13 
students or 68%. (5) At the second meeting of the second cycle, students who meet the KKM is 16 students from 19 students 
(84%). From the description it can be concluded that the learning outcomes of the electrical circuit in the sixth grade students 
MIM PK Kenteng increasing. 
 
Key Words: Improved Process Skills, Learn IPA, Experimental Methods. 
ABSTRAK 
 
Ghufron Taufiq Ismaili/ A510120166. PENINGKATAN KETRAMPILAN RANGAKAIAN 
LISTRIK DALAM PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN METODE EKSPERIMEN 
PADA KELAS VI MIM PK KENTENG NOGOSARI BOYOLALITAHUN 2015/2016. Skripsi. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Maret, 2016. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan ketrampilan proses dalam pembelajaran IPA 
menggunakan metode eksperimen pada siswa kelas 6 MIM PK Kenteng Nogosari Boyolali. Teknik 
pengumpulan data diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan teknik tes. Teknik 
triangulasi yang digunakan dalam penelitia ini adalah teknik triangulasi sumber. Pada prasiklus nilai rata-
rata kelas 4,25 dengan ketuntasan klasikan yang hanya mencapai 26% dan belum mencapai KKM 
kemudian dengan adanya penelitian ini hasil belajar rangkaian listrik pada siswa menunjukan adanya 
peningkatan jumlah siswa yang tuntas memenuhi KKM ≥65 adalah sebagai berikut : (1) Pada pra siklus, 
siswa yang memenuhi KKM hanya 5 siswa atau 26%. (2) Pada siklus I pertemuan pertama, siswa yang 
memenuhi KKM 7 siswa atau 36%. (3) Pada siklus I pertemuan kedua, siswa yang memenuhi KKM 9 
siswa atau 47%. (4) Pada siklus II pertemuan pertama, siswa yang memenuhi KKM 13 siswa atau 68%. (5) 
Pada siklus II pertemuan kedua, siswa yang memenuhi KKM adalah 16 siswa dari  19 siswa (84%). Dari 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar rangkaian listrik pada siswa kelas VI MIM PK 
Kenteng semakin meningkat.  
 
 
Kata Kunci: Peningkatan Ketrampilan Proses, Belajar IPA, Metode Eksperimen. 
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Kualitas pendidikan meliputi berbagai sektor dan jenjang pendidikan, termasuk jenjang 
pendidikan dasar. Keberhasilan pendidikan banyak di pengaruhi oleh berbagai faktor termasuk guru. 
Guru yang profesional akan selalu berupaya untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, seperti telah ditetapkan dalam 
Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional pada pasal 3 bahwa: 
Sistem pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi anak didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakawa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang dekokratis, serta bertanggung jawab. 
Upaya dalam meningkatkan proses belajar, guru harus menciptakan metode yang cocok, sebab 
dalam proses belajar mengajar akan bermakna apabila terdapat keterlibatan siswa dalam proses 
belajar mengajar, keterlibatan intelektual-emosional siswa baik melalui kegiatan menganalisa, berbuat 
dan pembentukan sikap dan keikut sertaan siswa secara kreatif dalam menciptakan situasi yang 
cocok untuk berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah ketrampilan proses belajar siswa kelas VI MIM 
PK Kenteng pada pembelajaran IPA yang masih rendah. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan kepada guru disimpulkan bahwa dari 19 siswa hanya 6 siswa atau 30% siswa yang terampil 
sisanya 70% siswa masih kurang terampil. Rendahnya tingkat keberhasilan tersebut disebabkan oleh 
kurangnya pemanfaatan sumber belajar yang tersedia, guru adalah sebagai satu satunya sumber 
belajar bagi siswa namun dalam penyampaian materi guru kurang terampil dalam penyampaian 
materi dan siswa kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan kreativitasnya sehingga hasil 
belajar masih kurang maksimal. Di samping itu, dari sisi siswa sendiri juga masih terbiasa pasif 
sehingga siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
Untuk mengatasi hal ini, maka digunakanlah metode eksperimen agar guru lebih terampil 
dalam menyampaikan materi dan memberdayakan siswa untuk aktif di dalam kegiatan belajar. IPA 
sebagai pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan 
berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen. Situasi kehidupan nyata dan lingkungan 
sekitar yang ada di sekitar siswa merupakan sumber belajar yang sangat penting dan dapat memberi 
informasi dan pengalaman belajar yang tidak terbatas bagi siswa. Ada banyak informasi, fakta dan 
pengetahuan yang dapat digali dari situasi nyata dan lingkungan sekitar guna mendukung dan 
memperkaya pemahaman serta pengalaman belajar siswa. Berkenaan dengan hal tersebut, metode 
eksperimen dalam pembelajaran akan lebih bermakna, sebab dengan menggunakan metode 
eksperimen ada keselarasan antara keaktifan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar, dan 
merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi 
tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain 
penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan. 
Kehadiran metode eksperimen dalam pembelajaran IPA akan lebih mempermudah bagi guru 
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dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang 
penulis lakukan setelah melaksanakan pengamatan tentang rangkaian listrik, yang dilanjutkan dengan 
evaluasi, tetapi hasilnya tidak memuaskan, maka penulis menyadari bahwa kesalahan berada pada 
guru bukan pada siswa, antara lain pembelajaran guru kurang terampil dalam menyampaikan materi, 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran kurang ada kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran yang mengakibatkan siswa pasif, berlatar belakang dari permasalahan tersebut, 
dipandang perlu melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas, sebab Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu 
pembelajaran yang bersifat individual dan luwes. 
  
B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitin tindakan kelas yang dilakukan melalui proses 
kolaborasi antara peneliti dengan guru. Penelitian dilaksanakan di MIM PK Kenteng dalam 
pembelajaran IPA siswa kelas VI semester I tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian ini di laksanakan 
pada semester  I  tahun pelajaran 2015 /2016 yaitu mulai  15 Oktober sampai dengan 28 Desember 
2015. 
Menurut Wiriaatmadja (2006: 13) penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru 
dapt mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka 
sendiri. 
Sejalan dengan itu menurut Wardani, Dkk (2006 : 1.4) menjelaskan bahwa penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan 
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
Dari dua pendapat  diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh sekelompok guru didalam kelasnya sehingga mereka dapat 
mencobakan suatu gagasan dalam praktek pemeblajaran mereka, dan melihat pengaruh nyata dari 
upaya itu. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan merupakan kerja kolaborasi dengan guru kelas 
yang terlibat dalam proses penelitian ini maka didapatkan hasil penelitian. Hasil diskusi dan dialog 
pada kerja kolaborasi memberikan dorongan pada guru kelas untuk melakukan pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa. Adapun 
deskripsi hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Deskripsi data hasil penelitian 
1) Kondisi awal atau prasiklus 
Proses pembelajaran pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan menunjukkan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih konvensional sehingga terlihat 
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membosankan bagi siswa, keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran masih 
kurang, banyaknya bacaan dan sedikitnya praktik membuat siswa merasa jenuh, minat siswa 
dalam membaca buku IPA masih rendah, konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 
masih rendah, sarana yang digunakan guru masih kurang dan juga siswa kurang dilibatkan 
dalam proses pembelajaran sehingga memerlukan perbaikan dalam proses pembelajaran 
agar mendapatkan hasil yang maksimal sesuai KKM. 
2) Kondisi siklus I 
Pada pembelajaran siklus pertama ini menunjukkan bahawa Kemampuan siswa dalam 
materi rangkaian listrik mengalami peningkatan apabila dibandingkan dengan prosentase 
pencapaian KKM pada pra siklus, sehingga disimpulkan bahwa pada siklus I ini terjadi 
peningkatan hasil belajar materi rangkaian listrik meskipun belum maksimal.  
Beberapa kekurangan pada siklus satu yang perlu diperbaiki yaitu siswa sulit 
dikendalikan pada saat proses pembelajaran terlebih pada saat awal pembelajaran, dalam 
penerimaan materi banyak siswa yang belum mampu memahami materi yang diajarkan, saat 
pembagian kelompok banyak siswa yang belum aktif bertanya dan memberikan 
pendapatnya dan juga masih banyak siswa yang kurang kondusif dalam proses 
pembelajaran. 
Sedangkan beberapa kekurangan guru adalah guru tidak menyebutkan tujuan 
pembelajaran dan kurang memotivasi siswa dalam belajar, guru tidak memberikan ice 
breaking sehingga siswa kurang semangat dalam proses pembelajaran guru kurang 
memperhatikan seluruh siswa sehingga beberapa siswa membuat kegaduhan dalam kelas, 
mobilisasi guru masih kurang, guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi pembelajaran 
sehingga siswa agak sulit menerima materi yang disampaikan oleh guru dan penggunaan 
alokasi waktu kurang berjalan dengan baik yaitu melebihi jam pelajaran yang telah 
ditentukan. 
Dari kekurangan ini disimpulkan bahwa pada siklus I harus dilanjutkan ke siklus 
berikutnya (siklus II) untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil yang sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. 
3) Kondisi siklus II 
Pada siklus II ini menunjukkan bahwa beberapa kekurangan pada siklus sebelumnya 
telah di perbaiki seperti guru lebih sigap dalam mengkondisikan kelas, guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi terhadap siswa agar siswa lebih fokus untuk 
belajar, guru mampu mengendalikan kelas dan membuat suasana pembelajaran yang 
menyenangkan pada siswa tanpa mengesampingkan tujuan pembelajaran yang sudah 
ditentukan, guru  memperhatikan semua siswa sehingga siswa tetap fokus pada 
pembelajaran yang berlangsung, guru memeriksa pekerjaan siswa sehingga guru mengetahui 
kesulitan yang dialami siswa dan memberi bantuan pada siswa yang mengalami kesulitan 
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dan guru mempersiapkan pembagian alokasi waktu tiap tahapan kegiatan pembelajaran 
sehingga sesuai alokasi waktu yang ditetapkan. 
 
2. Deskripsi data hasil pengamatan 
Penggunaan metode eksperimen pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar pada 
materi rangkaian listrik. Penggunaan metode eksperimen juga menimbulkan ketertarikan, semangat 
belajar, dan perasaan senang bagi siswa. Pada pra siklus banyak siswa yang merasa pembelajaran IPA 
khususnya rangkaian listrik yang terasa membosankan. Akan tetapi dalam setiap siklus sikap yang 
ditunjukkan siswa mengalami peningkatan menjadi lebih baik. Seperti keaktifan siswa dalam 
berdiskusi, keaktifan siswa dalam menyampaiakan pendapat, kreatifitas siwa dalam merangkai 
rangkaian siswa dan pemahaman siswa dalam membedakan macam, keunggulan dan kelemahan 
rangkaian listrik. Siswa juga secara bertahap mampu menjalankan tahapan-tahapan pembelajaran 
dengan baik sesuai rencana pembelajaran yang telah ditentukan. 
Adapun peningkatan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dapat dilihat 
dalam tabel di bawah ini : 


























1 Devarian Arthory 40 60 60 60 80 
2 Alfiantin Ainnaya F 40 40 80 80 100 
3 M Rafli Ardian 70 80 100 100 100 
4 Fa’iz Nur F 20 80 80 90 100 
5 Fatih Adien M 40 40 60 60 100 
6 Zahra Ananda Silvia 70 80 90 100 100 
7 M Fahmi Firmansyah 20 40 60 80 100 
8 Umar Muhtar Al Ghozali 80 80 100 100 100 
9 Fitri Nur Arifah 20 30 40 60 80 
10 Meilani Cahyaningtiyas 40 60 80 80 80 
11 Dwi Edwan P 20 20 40 60 60 
12 Usman Cipto Zaka Waseso 20 20 60 60 40 
13 Lalang Frasstyo 40 40 40 80 100 
14 Rafita Putri Maharani 20 40 60 100 100 
15 Muhammad Farhan Hidayat 40 40 40 60 60 
16 Adnan Nur Chamid 20 40 60 100 100 
17 Arifah Nurul Hidayati 80 100 90 100 100 
18 Miftah Aulia Kusnan D 70 80 100 100 100 
19 Rizal Fathoni 60 70 70 80 100 
Jumlah nilai 
810 1040 1310 1550 1700 
Nilai rata-rata 
42,5 54,73 68,9 81,5 90 
Setelah dilakukan tindakan, yaitu dengan menggunakan metode eksperimen, hasil belajar 
rangkaian listrik pada siswa meningkat. Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam 2 siklus. Masing-
masing siklus terdiri dari 2 pertemuan dan 4 tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
hasil pengamatan, dan refleksi. Pada akhir tiap siklus disimpulkan hasil observasi yang dilakukan 
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untuk menentukan keberhasilan dari penelitian dan untuk mengetahui apakah penelitian dilanjutkan 
ke siklus berikutnya atau tidak. 
Pada siklus I menunjukkan bahwa guru belum maksimal dalam penggunaan metode 
eksperimen Siswa juga belum menggunakan kemampuannya dengan maksimal, terlihat beberapa 
siswa kurang berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Guru juga terlalu 
cepat menjelaskan materi sehingga siswa sulit menerima penjelasan yang dipaparkan oleh guru. 
pada siklus I dapat dilihat bahwa siklus I pertemuan pertama siswa yang tuntas dalam belajar 
sebanyak 7 siswa (36%) dan siswa yang belum tuntas sebanyak 12 siswa (64%) dengan nilai rata-rata 
54,73 sedangakan pada siklus I pertemuan kedua siswa yang tuntas dalam belajar sebanyak 9 siswa 
(47%) dan siswa yang belum tuntas sebanyak 10 siswa (53%) dengan nilai rata-rata 68,9. 
Kemampuan siswa dalam materi rangkaian listrik mengalami peningkatan apabila dibandingkan 
dengan prosentase pencapaian KKM pada pra siklus, sehingga disimpulkan bahwa pada siklus I ini 
terjadi peningkatan hasil belajar materi rangkaian listrik meskipun belum maksimal. Penelitian pada 
siklus I harus dilanjutkan ke siklus berikutnya (siklus II) untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil 
yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
Pada siklus II terlihat bahwa guru memperbaiki pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi 
menarik dan sistematis serta siswa dapat berkonsentrasi sehingga hasil belajar pada materi rangkain 
listrik menjadi meningkat. Siswa juga lebih percaya diri dan menunjukkan perasaan senang dalam 
pembelajaran dalam pembelajaran rangkaian listrik sehingga dapat mengerjakan tugas yang diberikan 
dengan baik. 
pada siklus II dapat dilihat bahwa siklus II pertemuan pertama siswa yang tuntas dalam 
belajar sebanyak 13 siswa (68%) dan siswa yang belum tuntas sebanyak 6 siswa (32%) dengan nilai 
rata-rata 81,5 sedangakan pada siklus II pertemuan kedua siswa yang tuntas dalam belajar sebanyak 
16 siswa (84%) dan siswa yang belum tuntas sebanyak 3 siswa (16%) dengan nilai rata-rata 90. 
Kemampuan siswa dalam materi rangkaian listrik mengalami peningkatan apabila dibandingkan 
dengan prosentase pencapaian KKM pada pra siklus dan siklus I, disimpulkan bahwa pada siklus II 
ini terjadi peningkatan hasil belajar pada materi rangkaian listrik. Sehingga tindakan kelas berhenti 
pada siklus II karena pada siklus II proses penelitian telah mencapai indikator keberhasilan yang 
direncanakan. 
Dari hasil siklus I dan siklus II dapat dikatakan berhasil karena telah menunjukkan 
peningkatan hasil belajar rangkaian listrik pada siswa yang telah memenuhi KKM yang telah 
ditetapkan yaitu ≥ 65 dan memenuhi indikator pencapaian yaitu sebesar 75%, sehingga tindakan 
kelas telah berhasil dengan hasil yang signifikan. 
 
3. Pembahasan  
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Penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya yaitu penelitian Margareta (2014) dalam Penggunaan Metode Eksperimen Dalam 
Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Di Sekolah Dasar kelas VI di SDN 
30 Nyiin memperoleh data rata-rata nilai tes pengamatan aktivitas siswa siklus I skor rata-ratanya 
25,5 dan siklus II 33,75. 
Berdasarkan penelitian Ningsih (2015) dalam Penerapan Metode Eksperimen  Untuk 
Meningkatkan Ketrampilan Proses Pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas VI SDN Puro Pakualaman 
telah berhasil dengan skor keterampilan proses siswa pada siklus I skor keterampilan siswa sebesar 
76% atau 13 orang mendapat skor minimal baik, pada siklus II menjadi 94% atau 16 orang 
mendapat skor minimal baik. Terjadi peningkatan skor keterampilan proses sebesar 18%. 
 
Berdasarkan hasil dari penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan bahwa 
melalui penggunaan metode eksperimen dalam proses pembelajaran berhasil dan meningkatkan hasil 
belajar sisiwa kelas VI MIM PK Kenteng kecamatan Nogosari kabupaten Boyolalai tahun pelajaran 
2015/2016. Pada penelitian ini diperoleh peningkatan hasil belajar rangkaian listrik pada siswa kelas 
VI yaitu pada pra siklus siswa yang memenuhi nilai ≥65 sebagai KKM muatan IPA sebanyak 5 siswa 
atau 26%  yang mengalami peningkatan pada siklus I pertemuan pertama yang memenuhi KKM 
sebanyak 7 siswa atau 36%, siklus I pertemuan kedua yang memenuhi KKM sebanyak 9 siswa atau 
47%, pada siklus II pertemuan pertama sebanyak 13 siswa atau 68% dan pada siklus II pertemuan 
kedua sebanyak 16 siswa (84%). Selain itu siswa juga menunjukkan sikap dan perasaan senang juga 
semangat dalam mengikuti pembelajaran IPA. Dengan hasil setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
dan II telah memenuhi indikator pencapaian yang sudah ditetapkan sebesar 75%. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar rangkaian listrik pada siswa kelas VI 
MIM PK Kenteng semakin meningkat. Hal tersebut juga menunjukkan peningkatan hasil belajar 
rangkaian listrik sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan 
metode eksperimen. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis tindakan yang dirumuskan berbunyi 
“peningkatan ketrampilan proses dalam pembelajaran IPA menggunakan metode eksperimen pada 
kelas VI MIM PK Kenteng Nogosari Boyolali Tahun 2015/2016” dapat diterima kebenarannya. 
 
D. SIMPULAN 
Berdasarkan keseluruhan siklus yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan ketrampilan proses pada pembelajaran IPA 
siswa kelas VI MIM PK Kenteng kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini terbukti 
pada prasiklus nilai rata-rata kelas 4,25 dengan ketuntasan klasikan yang hanya mencapai 26%. 
Peningkatan hasil belajar rangkaian listrik pada siswa yang ditunjukan dengan adanya peningkatan 
jumlah siswa yang tuntas memenuhi KKM ≥65 adalah sebagai berikut : 
1. Pada pra siklus, siswa yang memenuhi KKM hanya 5 siswa atau 26% sedangkan siswa yang 
belum memenuhi KKM sebanyak 14 siswa atau 74%. 
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2. Pada siklus I pertemuan pertama, siswa yang memenuhi KKM 7 siswa atau 36% sedangkan 
siswa yang belum memenuhi KKM sebanyak 12 siswa (64%). 
3. Pada siklus I pertemuan kedua, siswa yang memenuhi KKM 9 siswa atau 47% sedangkan siswa 
yang belum memenuhi KKM sebanyak 10 siswa (53%). 
4. Pada siklus II pertemuan pertama, siswa yang memenuhi KKM 13 siswa atau 68% sedangkan 
siswa yang belum memenuhi KKM sebanyak 6 siswa (42%). 
5. Pada siklus II pertemuan kedua, siswa yang memenuhi KKM adalah 16 siswa dari  19 siswa 
(84%) sedangkan siswa yang belum memenuhi KKM sebanyak 3 siswa (16%). 
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